BAB 5
KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dilihat dari hasil penelitian serta pembahasan mengenai kepatuhan WPOP

dalam melaporkan SPT. Maka kesimpulan yang di dapatkan adalah sebagai

berikut:

1.

Pada tabel uji t yang bersumber dari output SPSS 22 didapatkan bahwa
penerapan sistem e-filing mempunyai t hitung 2,065 dan signifikan yang
didapatkan 0,042, nilai signifikan tersebut < 0,05. Dari hasil perhitungan
tersebut artinya penerapan sistem e-filing memiliki pengaruh positif dan
signifikan pada kepatuhan WPOP dalam melaporkan SPT.

Pada tabel uji t yang bersumber dari output SPSS 22 didapatkan bahwa
dari penerapan sistem e-billing memiliki nilai t hitung 2,637 dan nilai
signifikan yang diperoleh yaitu 0,010, nilai signifikan tersebut berarti
<0,05. Sehingga, berdasarkan hasil tersebut dapat diambil kesimpulan
penerapan sistem e-biling berpengaruh positif dan signifikan pada

kepatuhan WPOP dalam melaporkan SPT.

. Menurut tabel uji t yang bersumber dari outpus SPSS 22 didapatkan

bahwa dari tingkat pemahaman perpajakan memiliki t 6,311dan nilai
signifikan yang didapatkan yaitu 0,000 < 0,05. artinya tingkat pemahaman
perpajakan mempunyai pengaruh positif dan signifikan pada kepatuhan

WPOP dalam melaporkan SPT.

5.2 Keterbatasan

Peneliti menyadari adanya keterbatasan didalam penelitian ini yang mungkin

dapat mempengaruhi hasil penelitian :

a. Pemilihan variabel independen penerapan sistem e-billing kurang sesuai

dengan variabel dependennya yaitu kepatuhan WPOP dalam melaporkan
SPT.

b. Responden pengguna e-billing sebagian belum tepat (beberapa sampel

adalah pegawai)
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c. Pertanyaan cek pengguna e-filing dan e-billing belum dicantumkan pada
kuesioner
5.3 Saran
Sehubungan adanya beberapa keterbatasan pada penelitian ini, maka saran
untuk penelitian selanjutnya yaitu:

a. Peneliti selanjutnya apabila akan melakukan penelitian terhadap
kepatuhan WPOP dalam melaporkan SPT tidak menggunakan
variabel penerapan e-billing

b. Peneliti selanjutnya menggunakan responden pelaku usaha dan
bukan pegawai pada suatu instansi.

c. Peneliti selanjutnya mencantumkan pertanyaan cek pengguna e-

filing dan e-billing pada kuesioner.
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